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SUMMARY 

 

ADELIA AYU KIRANA. The Efficiency Analysis of Using Production Inputs 

and Income of Coconut Farmers in Teluk Payo Village Banyuasin II Districts 

Banyuasin (Supervised by LAILA HUSIN and DESSY ADRIANI). 

The purpose of this research are: 1) to analyze production inputs that 

affects the production of coconut, 2) to analyze levels of efficiency in the use of 

coconut production, and 3) to calculate the contribution income coconut farmers 

against income family.  

This study is conducted in Teluk Payo Village Banyuasin II District. The 

data has been collecting on July until August 2017. The method used in this study 

was a survey method with simple random sampling. 

Based on the research, the use NPK fertilizer, pesticide and labor had a 

significant positive impact, land and urea fertilizer had not significant effect 

grains coconut productions in Teluk Payo village, 2017. The results of using 

efficiency production inputs explain that production factor in using of NPK 

fertilizer, pesticides and labor had not efficient that needs to be increase in the 

used and using of land and urea fertilizer not efficient that needs to be efficient in 

the used to be get maximum profit. While the income of farmers got from the 

activities of coconut fund of IDR 49.151.071/area under cultivation/year with a 

monthly granite production of as much as 26.585 grains/the area under cultivation 

per year or as much as IDR 15.035.403/hectare/year to the level of 8.139 

grains/hectare/year. So that it can be calculated contribution on average income 

coconut farmers a year in the Teluk Payo village is 61,64 % this indicates that the 

income of coconut very helped financial farmers in the Teluk Payo village. 
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RINGKASAN 

 

ADELIA AYU KIRANA. Analisis Efisiensi Penggunaan Input Produksi dan 

Pendapatan Petani Kelapa (Cocos nucifera L) di Desa Teluk Payo Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan DESSY ADRIANI). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk, yaitu : 1) Menganalisis input produksi 

yang mempengaruhi produksi kelapa, 2) Menganalisis tingkat efisiensi 

penggunaan input produksi kelapa dan 3) Menghitung kontribusi pendapatan 

petani kelapa terhadap pendapatan keluarga.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Teluk Payo Kabupaten 

Banyuasin. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2017. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei dan metode 

penarikan contoh dilakukan dengan metode acak sederhana (simple random 

sampling).  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa variabel berupa lahan 

dan pupuk urea berpengaruh tidak nyata sedangkan pupuk NPK, pestisida dan 

tenaga kerja berpengaruh nyata positif terhadap produksi kelapa butir di Desa 

Teluk Payo tahun 2017. Input produksi lahan dan  pupuk urea penggunaannya 

tidak efisien sehingga perlu diefisienkan penggunaannya dan pupuk NPK, 

pestisida dan tenaga kerja penggunaannya masih belum efisien sehingga perlu 

ditambah penggunaannya dan agar di peroleh keuntungan maksimum. Pendapatan 

rata-rata yang diperoleh petani dari kegiatan usahatani kelapa yaitu sebesar Rp. 
49.151.071 per luas garapan per tahun dengan tingkat produksi sebesar 26.585 

butir per luas garapan per tahun atau sebesar Rp. 15.035. 403 per hektar per tahun 

dengan tingkat produksi sebesar 8.139 butir per hektar per tahun. Kontribusi rata-

rata pendapatan petani kelapa per tahun di Desa Teluk Payo adalah 61,64% hal ini 

menunjukkan bahwa pendapatan petani dari perkebunan kelapa sangat membantu 

keuangan petani di Desa Teluk Payo. 

 

Kata kunci : efisiensi, kelapa, pendapatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Perkebunan merupakan sub sektor yang berperan penting dalam 

perekonomian nasional dan perkebunan memiliki kontribusi besar dalam 

pendapatan nasional, penyediaan lapangan kerja, penerimaan ekspor dan 

penerimaan pajak. (Hasibuan, 2008). Di negara agraris, komoditi perkebunan 

memiliki posisi penopang yang cukup besar dalam perekonomian di Indonesia, 

karena beberapa komoditi perkebunan memiliki perolehan devisa yang cukup 

tinggi. Diantara komoditas perkebunan yang paling relevan dan cukup 

memberikan sumbangan dalam perekonomian negara serta memiliki prospek 

cukup baik sebagai penghasil devisa negara dewasa ini adalah tanaman kelapa 

(Cocos nucifera L.), sebab dilihat dari tingkat konsumsi domestik relatif sedikit, 

sehingga produksi kelapa didalam negeri sebagian besar dapat di ekspor (Effendi, 

2006). 

Tanaman kelapa merupakan tanaman jenis palma yang mempunyai nilai 

ekonomis cukup tinggi dalam dunia perdagangan. Indonesia merupakan negara 

penghasil kelapa terbesar yang utama di dunia. Menurut Direktoral Jenderal 

Perkebunan tahun 2016, tanaman kelapa terdapat diseluruh kepulauan Indonesia, 

dengan total luas areal meliputi 3,5 juta ha, yakni tersebar di pulau Sumatera 

sebagai pulau yang paling luas pertanaman kelapanya mencapai 1,12 juta ha, Jawa 

seluas 0,793 juta ha, Bali, NTB dan NTT seluas 0,261 juta ha, Maluku dan Papua 

seluas 0,364 juta ha, Kalimantan 0,202 juta ha, dan Sulawesi seluas 0,765 juta ha. 

Arti penting kelapa bagi masyarakat tercermin dari manfaat yang 

dihasilkan kelapa. Tanaman kelapa dapat diperhitungkan mulai dari akar, batang, 

pelepah, daun, nira sampai dengan buahnya dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan di masyarakat, sehingga tanaman ini juga merupakan tanaman 

tradisional yang bernilai ekonomi, sosial dan budaya serta lingkungan. Dengan 

demikian, tanaman kelapa tidak hanya menjadi nilai “prestasi” (nilai ekonomi) 



2 

 

Universitas Sriwijaya 
 

 

semata melainkan juga mempunyai nilai “prestise” (nilai sosial budaya) dalam 

komunitas masyarakat bagi pemiliknya. 

Perkebunan kelapa mayoritas merupakan perkebunan rakyat yang 

diusahakan di kebun atau pekarangan rumah. Perkebunan tersebut dikelola secara 

monokultur ataupun kebun campur dengan melibatkan sekitar 20 juta jiwa 

keluarga petani atau buruh tani. Meskipun luas perkebunan kelapa terbesar kedua 

setelah sawit, namun usaha tani kelapa belum mampu menjadi sumber pendapatan 

utama petani. Pengelolaan usaha tani kelapa pun masih dilakukan bersifat 

tradisional, sehingga untuk dapat menjadikan usaha tani kelapa menjadi sumber 

pendapatan utama petani, perlu diubah sistem usaha tani tradisional dan industri 

primer parsial menjadi suatu sistem dan usaha agribisnis berbasis kelapa yang 

berdaya saing, berkelanjutan, kerakyatan, dan terdesentralisasi (Kementerian 

Pertanian, 2006). 

Produktivitas aktual perkebunan kelapa rakyat masih sangat rendah karena 

diusahakan secara tradisional. Perkembangan usahatani kelapa sangat lambat atau 

tidak ada perkembangan sama sekali dan nilai tukar produk utama kelapa malah 

menurun dengan munculnya substitusi dari komoditas lain. Lambatnya 

perkembangan usahatani kelapa bukanlah disebabkan tidak tersedianya teknologi, 

tetapi lebih ditentukan oleh status petani dan status kelapa itu sendiri. Belum 

maksimalnya produktivitas kelapa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

faktor cuaca, penggunaan pupuk dan terdapatnya hama penyakit, adapun biasanya 

dikaitkan dengan tingkat keterampilan  dan keahlian petani.  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan areal terkonsentrasi dan juga 

berkontribusi dalam penyebaran tanaman kelapa di Indonesia. Berdasarkan data 

Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (2013), luas areal tanaman kelapa di 

Sumatera Selatan  mencapai 66.788 hektar yang terdiri dari tanaman belum 

menghasilkan 5.620 hektar, tanaman menghasilkan 52.219 hektar, dan tanaman 

tua atau rusak 8.977 hektar dengan total produksi sebesar 60.620 ton. Produksi 

terbesar terdapat di lima kabupaten yaitu Banyuasin, Ogan Komering Ilir (OKI), 

Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur), Musi Banyuasin, dan Musi Rawas. 

Produksi kelapa berturut-turut mencapai 44.334 ton, 4.099 ton, 3.310 ton, 2.251 

ton, dan 2.169 ton. 
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Kabupaten Banyuasin merupakan daerah yang memiliki tanaman kelapa 

dengan luas areal dan produksi terbesar diantara 13 kabupaten lainnya. Luas areal 

tanaman kelapa di Kabupaten Banyuasin sebesar 46.503 hektar atau 69,6 persen 

dari total luas tanaman kelapa yang ada di Sumatera Selatan. Tanaman kelapa di 

Kabupaten Banyuasin banyak ditanam di pesisir pantai timur, di sekitar daerah 

aliran sungai dan di lahan pasang surut. Buah kelapa yang dipanen petani berupa 

buah kelapa muda (dogan) dan buah kelapa tua yang biasa dikonsumsi ibu rumah 

tangga serta buah kelapa untuk dibuat kopra. Tanaman kelapa merupakan salah 

satu tanaman perkebunan yang diminati masyarakat petani di Kabupaten 

Banyuasin karena dapat memberikan pendapatan yang baik bagi masyarakat 

petani. Tanaman perkebunan kelapa dapat dijadikan sebagai komoditi unggulan di 

Kabupaten Banyuasin (Rohim, 2014).  

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016, 

Kabupaten Banyuasin memiliki 19 kecamatan yang menghasilkan tanaman 

kelapa. Kecamatan yang memiliki luas areal yang menghasilkan tanaman kelapa 

paling tinggi yaitu kecamatan Banyuasin II. Luas areal Kecamatan Banyuasin II 

mencapai 9.235 hektar yang terdiri dari tanaman belum menghasilkan 249 hektar, 

tanaman menghasilkan 8.507 hektar, dan tanaman tua atau rusak 479 hektar 

dengan total produksi sebesar 9.957 ton. 

Salah satu desa penghasil kelapa di Kecamatan Banyuasin II adalah Desa 

Teluk Payo. Desa Teluk Payo merupakan desa yang telah membudidayakan 

tanaman kelapa paling lama diantara desa lain nya di Kecamatan Banyuasin II. 

Meskipun Kecamatan Banyuasin II menghasilkan tanaman kelapa paling tinggi, 

namun pada kenyataan nya pengembangan budi daya dan industri pengolahan 

(agribisnis) kelapa di Desa Teluk Payo dihadapkan pada permasalahan yaitu 

tingginya tingkat pertanaman kelapa yang tidak produktif (sudah tua dan rusak) 

yang mencapai 30-40% dari areal perkebunan rakyat dan produktivitas tanaman 

kelapa menurun, sekitar 4.200 butir/ha atau setara dengan 0,83 ton kopra/ha.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya produktivitas kelapa di Desa 

Teluk Payo berpengaruh pada pendapatan yang diterima oleh petani. Pendapatan 

yang rendah ini membuat petani melakukan pekerjaan sampingan agar dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.  Pada kondisi ini, umumnya petani kelapa di 
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Desa Teluk Payo memanfaatkan sejumlah input pada tingkat optimumnya guna 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Dimana, untuk mencapai 

keuntungan maksimum, petani harus mampu mengalokasikan faktor produksi 

sedemikian rupa sehingga produksi yang tinggi dapat tercapai.  

Dalam penggunaan faktor produksi, petani di Desa Teluk Payo biasanya 

menggunakan pupuk baik pupuk kimia berupa pupuk NPK, pupuk Urea maupun 

pupuk organik yang pemberiannya sebanyak 4 kali dalam setahun. Pemeliharaan 

usahatani kelapa  khususnya untuk pemberian pestisida guna mengendalikan 

hama dan penyakit menurut aturan dari Standar Nasional Indonesia adalah empat 

sampai lima kali  dalam setahun, tetapi di Desa Teluk Payo melakukan pemberian 

pestisida hanya sebanyak satu atau pun dua kali dalam satu tahun. 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, petani di Desa Teluk Payo 

berupaya mencukupi kebutuhan dengan mencari kerja di luar usahatani dan 

menggarap lahan lain di luar usahatani pokok. Misalnya dalam bidang non 

usahatani kelapa seperti bercocoktanam hortikultura, perkebunan selain kelapa, 

perikanan dan peternakan. Dalam bidang non usahatani di Desa Teluk Payo 

biasanya masyarakat disana bekerja sebagai pegawai, pensiunan, pertukangan, 

buruh bangunan dan dagang atau warung. 

Dari kondisi diatas, peranan kelapa dari segi mikro dapat di kaji dengan 

melihat seberapa besar ketergantungan petani terhadap komoditas ini, dilihat dari 

pendapatan keluarga petani. Kasryno dan Faisal (1993) mengemukakan bahwa 

sumber pendapatan keluarga petani dapat dikelompokkan menjadi pendapatan 

dari usahatani, non usahatani, dan luar sektor pertanian seperti buruh industri, 

pengrajin, berdagang dan sebagainya. Pendapatan petani kelapa selain bersumber 

dari usahatani kelapa, juga berasal dari pendapatan usahatani di luar kelapa dan 

pendapatan yang berasal dari usaha di luar pertanian. 

Berdasarkan uraian tersebut terdapat beberapa hal yang menarik perhatian 

peneliti yakni permasalahan faktor produktivitas usahatani kelapa kemudian tidak 

menentunya pendapatan petani kelapa. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi Penggunaan Input Produksi dan 

Pendapatan Petani Kelapa Terhadap Pendapatan Keluarga di Desa Teluk Payo 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produksi kelapa di Desa 

Teluk Payo Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan input produksi kelapa di Desa Teluk 

Payo Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa kontribusi pendapatan usahatani kelapa terhadap pendapatan total 

keluarga petani kelapa di Desa Teluk Payo Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Menganalisis faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produksi kelapa di 

Desa Teluk Payo Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan input produksi kelapa di Desa Teluk 

Payo Kabupaten Banyuasin. 

3. Menghitung kontribusi pendapatan petani kelapa terhadap pendapatan keluarga 

di Desa Teluk Payo Kabupaten Banyuasin. 



60 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agusta, A. 2016. Tingkat Efisiensi Usahatani Kopi dan Perbedaan Pendapatan 

Petani Pemilik Lahan Pribadi Dengan Petani Penggarap di Desa Sumber 

Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat. Skripsi Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Tidak di Publikasikan. 

Badan Pusat Statistik. 2016.  Sumatera Selatan dalam Angka. Badan Pusat 

Statistik: Sumatera Selatan. 

Dinas Perkebunan Sumatera Selatan. 2013. Laporan Tahunan. Sumatera Selatan. 

Direktoral Jenderal Perkebunan. 2016. Statistik Perkebunan Indonesia. Direktorat 

Jenderal Perkebunan: Jakarta. 

Doll, John P dan Orazem, 1984. Production Economics Theory With Application. 

John Wiley & Sons inc: New York. 

Fuad, M, dkk. 2006. Pengantar Bisnis. Cetakan Kelima. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama.  

Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro 

Gujarati, D. N. 2002. Ekonomi Makro Teori, Analisis dan Kebijakan. PT. 

Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 

Hasibuan, Malayu S. P. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia. PT. Bumi 

Aksara: Jakarta. 

Husin, L dan Lifianthi. 1995. Ekonomi Produksi, Universitas Sriwijaya. 

 Palembang. 

Ikbal, Mohammad. 2014. Kontribusi Agribisnis Petani Kelapa Terhadap 

Pendapatan Keluarga di Kabupaten Gorontalo. (Dalam jurnal 

Agriekonomika Universitas Trunojoyo Madura). 

Kasryono, Faisal. 1993. Alternatif Kebijaksanaan Pemenuhan Pangan Dalam Era 

Industrialisasi dalam Pangan No. 15 Vol. IV .  

Ken Suratiyah, Ir, MS. 2015. Ilmu Usahatani edisi revisi, Penebar Swadaya: 

Jakarta. 

Krisna, Made. 2013. Analisis Efisiensi Penggunaan Input Produksi Usahatani 

Semangka di Desa Maranatha Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. 

e-Journal Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, Palu. 



61 

 

 

Universitas Sriwijaya 

Moehar. 2001. Pengantar Ekonomi Pertanian. Bumi Aksara: Jakarta.  

Putti M. Joseph, 1989. Memahami Produktivitas (Terjemahan dari Understanding 

Productivity). Binarupa Aksara: Jakarta. 

Rukmana , H. Rahmat dan Yudirachman, H. Herdi.  2016. Untung Berlipat dari 

Budidaya Kelapa. Lily Publisher: Yogyakarta. 

Shim, Jae K and Joe G. Siegel 1992. Modern Cost Management & Analysis. 

 Baron’s Educational Series, Inc. 250 Wireless Boulevard Hauppauge, 

 ISBN  0-8120-4671-4. New York. 

Soeharjo, A dan Patong. 1973. Sendi–Sendi Pokok Usahatani. Jurusan Ilmu 

Sosial Ekonomi Pertanian. Institut Pertanian Bogor : Bogor 

Soekartawi. 2002. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian. Teori dan Aplikasi. Raja 

grafindo Persada : Jakarta.  

Soekartawi, 2003. Prinsip Ekonomi Pertanian. Rajawali Press. Jakarta. 

Soekartawi, 2005. Agribisnis Teori dan Aplikasinya, Raja Grafindo Persada : 

Jakarta. 

Tengkano.W., M. Iman, dan A.M. Tohir. 1991. Bioekologi, serangan, dan 

pengendalian hama pengisap dan penggerek polong kedelai. Risalah 

Lokakarya PHT Kedelai. 8–10 Agustus 1991. Malang. Hlm 117 – 153. 

Tjakrawiralaksana, A. 1985. Usahatani. Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian. 

Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor. Bogor  

Tohir, 1992 dalam Ken Suratiyah, Ir, MS. 2015. Ilmu Usahatani edisi revisi, 

Penebar Swadaya: Jakarta. 

Widjajanto, Nugroho. 2001. Sistem Informasi Akuntansi. Erlangga: Jakarta.  

 

 

 


